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 ْمُكا َنْق َلَخ اَّن ِإ ُس ا َّنلا اَھ َُّیأ اَی َو اًبوُعُش ْمُكا َنْلَعَجَو ىَثُْنأَو ٍر َكَذ ْنِم َل ِئاَب َق
 ٌریِبَخ ٌمیِلَع َ َّ� َّن ِإ ْمُكاَقَْتأ ِ َّ�  َدْنِع ْمُكَمَر َْكأ َّن ِإ اوُفَراََعتِل 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
(QS. Al-Hujurat : 13) 
 
 
Kami persembahkan hasil  penelitian, untuk: 
Indonesia Bhinneka Tunggal Ika 
Pejuang  pluralisme 








Alhamdulillah penulis senantiasa bersyukur kepada Allah SWT. atas semua 
nikmah, hidayah dan rizki yang diberikan kepada hamba-Nya sehingga penulis mampu 
menyelesaikan pendidikan Program Doktor Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) 
di Universitas Muhammadiyah Malang (UMM). Salawat dan salam senantiasa penulis 
haturkan kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah membawa sinar yang penuh 
keberkahan terhadap alam ini. 
Kehadiran buku ini adalah salah satu bentuk pertanggung jawaban penulis secara 
akademik tentang penelitian disertasi yang berjudul “Etnis Tionghoa di Madura (Interaksi 
Sosial Etnis Tionghoa dengan Etnis Madura di Sumenep Madura) yang dilakukan secara 
efektif selama dua tahun.  
Penulis melakukan kajian tentang tema disertasi di atas, karena di beberapa literatur 
baik buku maupun jurnal, belum ada yang mengkaji secara mendalam khususnya tentang 
interaksi sosial antara etnis Tionghoa dengan etnis Madura. Walaupun banyak ditemukan 
artikel jurnal yang lebih dahulu membahas tentang interaksi sosial atau hubungan sosial 
antara etnis Tionghoa dengan pribumi di Indonesia seperti hubungan etnis Tionghoa 
dengan etnis Jawa, etnis Batak, etnis Melayu dan etnis pribumi lainnya, namun yang secara 
spesifik membahas tentang interaksi sosial antara etnis Tionghoa dengan etnis Madura 
sampai saat ini belum ada.  
Adapun yang mejadi titik fokus penelitian penulis ini meliputi tiga aspek; pertama 
proses terbentuknya interaksi sosial antara etnis Tionghoa dengan etnis Madura, kedua, 
simbol-simbol terjalinnya harmonisasi interaksi sosial e tnis Tionghoa dengan etnis 
Madura, dan ketiga, social capital (modal sosial) dalam interaksi sosial etnis Tionghoa 
dengan etnis Madura.  
Dalam proses penelitian disertasi ini terdapat beberapa hal yang tidak pernah 
penulis fikirkan sebelumnya. Pertama, belum adanya buku panduan yang ilm iah tentang 
sejarah datangnya etnis Tionghoa ke Madura, khususnya ke Sumenep. Sehingga ketika 
penulis mengurai data tentang kedatangan etnis Tionghoa ke Sumenep lebih banyak 
mengambil data dari pandangan dan paparan (oral history) keturunan etnis Tionghoa. 
Kedua, di Sumenep ternyata terdapat banyak wilayah yang pernah dihuni oleh etnis 
Tionghoa dan masih dihuni oleh keturunan etnis Tionghoa sampai sekarang. Di samping 
itu juga terdapat banyak simbol yang menunjukkan terjalinnya harmonisasi antara etnis 
Tionghoa dan etnis Madura dalam waktu yang sudah lama. 
Salah satu simbol yang menunjukkan terjalinnya harmonisasi antara etnis Tionghoa 
dan Madura, seperti nampak pada arsitektur bangunan Masjid Agung Sumenep, Labang 
Mesem, desa Pabian sebagai miniatur simbol harmonisasi antar etnis dan beda agama serta 
sebutan Pacenan di Kecamatan Batang-Batang serta sebutan sejenis lainnya sebagai simbol 
kehadiran etnis Tionghoa dalam waktu lama. 
Terjalinnya harmonisasi yang kuat antara etnis Tionghoa dan etnis Madura karena 
didasarkan pada modal sosial yang kuat seperti adanya kesamaan filosofi antar dua etnis 
tersebut, nilai-nilai agama yang diyakini sebagai pedoman kesolehan sosial, sikap terbuka 
antar kedua belah pihak, dan dukungan dari beberapa pihak dalam hal ini pemerintah 
daerah.  
Buku ini walaupun sudah menemukan beberapa temuan tentang interaksi social 
antara etnis Tionghoa dan etnis Madura, namun penulis menyadari masih belum sempurna 
baik dari aspek sistematika penulisan, kerangka berfikir dan temuan. Oleh sebab itu, 
karena buku ini bersifat ilmiah, maka peneliti sangat berharap ada masukan, saran bahkan 
kritik konstruktif demi kesempurnaan buku ini. 
Selanjutnya ucapan terima kasih peneliti haturkan kepada Bapak/ Ibu: 
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1. M. Hayat, As dan Laila Humaiya orang tua dan Hj. Zubaidah mertua yang 
senantiasa memberikan doa serta semangat kepada peneliti sejak kuliah hingga 
rampungnya Disertasi ini; 
2. Dr. H. Fauzan, M.Pd, Rektor Universitas Muhammadiyah Malang; 
3. Prof. Akhsanul In’am, Ph.D, Direktur Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 
Malang sekaligus sebagai Co Promotor, yang senantiasa sabar memberikan 
saran, kritik dan masukan dalam penyelesaian Disertasi ini; 
4. Prof. Dr. H. Ishomudin, M.Si, Ketua Program Studi Strata Tiga (S-3) Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Malang yang juga sebagai 
Promotor, yang tidak bosan memberikan arahan, bimbingan bahkan kritik 
membangun demi sempurnanya Disertasi ini; 
5. Dr. Asep Nurjaman sebagai Co promotor yang setiap bimbingan disediakan 
secangkir kopi hitam di pojok perpustakaan pusat Universitas Muhammadiyah 
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Chinese Ethnic in Madura  
(Social Interaction between Chinese and Madurese Ethnic in Madura) 
Mohammad Ali Al Humaidy, 2020 
Keywords: Chinese ethnic, social interaction 
 
The district of Sumenep lies in the East corner of Madura island inhabited by some 
ethnic namely Madurese, Javanese, Arabian and Chinese. This research focuses on Chinese 
ethnic due to literature review showing that in some regions, high frequency of social 
disintegration even conflict between ethnics does occurs. It is mainly triggered by trade 
competition, ethnic egoism, religion diversity and other social factors.  
Since 1270, Chinese ethnic has been living in Sumenep and building harmony 
social relation  mainly witth Madurese. This relation leads to stable social life without any 
racial conflict between those ethnics. This even continued to happen apart of some 
tragedies of anti-Chinese movement in Jakarta on May 1998, Ambon chaos last 1999 or 
those at Central Kalimantan last 2001.   
The description above leads to three academic problems. First, how did the 
formation process of social interaction between Chinese and Madurese in Sumenep take 
place? Second, what is the symbol of harmony on social interaction between two ethnics? 
Third, what are the social capitals in building social interaction between the two in 
Sumenep?  
This research uses constructivism paradigm in line with Weber’s thought which 
focuses on social action in a social relation.  Furthermore, the approach of this study is 
qualitative focusing on the research subject by doing interview, observation and 
documentation. Additionally, this is a case study research in the district of Sumenep.  
It revealed some following results. First, the formation process on social interaction 
between the two took place in three types of process. F irst, since the very beginning of 
Chinesse’s coming to Sumenep, it was through the trade that it created business partnership 
with the common market need. Second, it was through acculturation and the use of mixed 
language such as tradition of pelet kandung (for the seventh month of pregnancy grateful 
celebration), maulid nabi (birth celebration of Prophet) and art performance called can-
macanan (artificial tiger for entertainment). Third, it was through mixed marriage. These 
three types of process respectively contribute to the creation of harmonic social interaction 
as well as associative ones accentuating on cooperation, adaptation and fusion.  
Meanwhile, the symbols of associative social interaction formation are clear in the 
building of Masjid Jami’ (The Great Mosque) of Sumenep, Labang Mesem (The Smiling 
Door) and Keraton Sumenep (Sumenep Palace) which feature fusion of some culture. 
Additionally, the  existence of Pacenan (residential area for Chinese) in some Sumenep 
sub-districts as well as close geographical location of a mosque, a pagoda and a church at 
Pabian Village in Sumenep downtown implying harmony among ethnic and religion also 
symbolize this.  
The social capital beyond this associative social interaction is mainly due to the 
common life philosophy which respects human as God’s creature, open mindedness among 
one another and official support from government along with the role of religious figures 
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